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ABSTRACT

The majority of elementary school teachers so far in teaching directly to the delivery
of material without first knowing the strengths and weaknesses of their students. So
often in the learning process many students experience difficulties, even when
receiving formative assessment questions do not get a score that indicates
completion of the material. So the importance of implementing diagnostic
assessments so that teachers can design a learning implementation plan that can
accommodate student needs. This study aims to analyze the effectiveness of the
implementation of diagnostic assessments in the subject of social studies on the
material of Indonesian cultural heritage that is world-famous in grade VI and analyze
follow-up for students who have not achieved learning targets. The research method
used is descriptive qualitative. Data collection through observation of diagnostic
assessment questions and student work results. The results obtained in this study
are that by providing a diagnostic assessment before learning, it can be seen that
the initial abilities of grade VI students in learning social studies on the material of
Indonesian cultural heritage that is world-famous vary. So by knowing the strengths
and weaknesses of the students, teachers can design a learning plan that is in
accordance with the conditions of the students, and students will find it easy to
successfully learn to achieve learning goals.

Keywords: Diagnostic assessment, learning planning, Natural and Social Sciences
ABSTRAK

Mayoritas guru sekolah dasar selama ini dalam mengajar langsung ke penyampaian
materi tanpa mengetahui terlebih dahulu bagaimana kekuatan dan kelemahan
siswanya. Sehingga seringkali dalam proses pembelajaran banyak siswa yang
mengalami kesulitan, bahkan ketika menerima soal asesmen formatif tidak
mendapatkan nilai yang menunjukkan tuntas materi. Maka pentingnya pelaksanaan
asesmen diagnostic agar guru dapat merancang rencana pelaksanaan
pembelajaran yang dapat memgakomodir kebutuhan murid. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis efektivitas pelaksanaan asesmen diagnostic pada mata
pelajaran IPAS materi warisan budaya Indonesia yang mendunia di kelas VI dan
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menganalisis tindak lanjut untuk siswa yang belum mencapai target pembelajaran.
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Pengumpulan data
melalui observasi soal asesmen diagnostic dan hasil perkerjaan siswa. Hasil yang
diperoleh dalam penelitian ini adalah bahwa dengan diberikan asesmen diagnostic
sebelum pembelajaran maka dapat diketahui ternyata kemampuan awal siswa
kelas VI dalam pembelajaran IPAS materi warisan budaya Indonesia yang
mendunia berbeda-beda. Sehingga dengan diketahuinya kekuatan dan kelemahan
siswa tersebut guru dapat merancang rencana pembelajaran yang sesuai dengan
kondisi siswa, dan siswa akan mudah dalam sukses belajar mencapai tujuan

pembelajaran.

Kata Kunci: Asesmen diagnostic, perencanaan pembelajaran, IPAS

A.Pendahuluan

Asesmen merupakan salah
satu pilar dari  pembelajaran.
Pembelajaran yang utuh akan terdiri
dari 3 pilar yakni perencanaan,
pelaksanaan, dan penilaian atau
asesmen. Menurut Nasution (2022)
dalam (Yusyfia et al., 2025) Asesmen
adalah suatu kegiatan berkala dan
sistematis yang bertujuan untuk
mengumpulkan informasi tentang
kegiatan pembelajaran dan hasil
belajar siswa untuk membantu
membuat keputusan yang tepat
tentang berbagai aspek pendidikan
yang didasarkan pada standar dan
pertimbangan  khusus. Terdapat
perbedaan teknis asesmen pada
kurikulun 2013 dan
Kurikulum 2013

menggunakan penilaian formatif dan

kurikulum

merdeka.

sumatif yang dilakukan oleh guru

untuk melacak kemajuan siswa,
melacak hasil belajar, dan secara
konsisten menemukan kebutuhan
untuk perbaikan hasil belajar. Namun,
kurikulum merdeka mengutamakan
penilaian formatif dan menggunakan
hasil penilaian untuk mengatur
pembelajaran sesuai tahap capaian
siswa. Kurikulum 2013 membagi
aspek penilain menjadi penilaian
sikap, pengetahuan, dan
keterampilan.  Namun,  kurikulum
merdeka tidak membagi aspek ini, hal
ini berdasarkan kemendikbud, susilo
2022 dalam (Nur Budiono & Hatip,
2023). Senada dengan yang di
sampaikan (Anggrayni et al., 2023)
bahwasanya  kurikulum  merdeka
berbeda dari kurikulum sebelumnya
karena memberikan guru kebebasan
untuk memilih format, pengalaman,

dan materi esensial yang paling
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sesuai untuk mencapai tujuan

pembelajaran.

Dari perbedaan di atas cukup
jelas bahwa penilaian pada kurikulum
merdeka lebih mengutamakan
penilaian proses yang terintegrasi
pada penilaian formatif. Maka Fetra
Bonita Sari dan Risda Amini (2020)
dalam (Eni Astuti et al., 2024)
menyatakan bahwa pendidik harus
memiliki kemampuan untuk membuat
sistem penilaian yang bersifat kontinu,
yang berarti penilaian dilakukan sejak
awal kegiatan, sedang, dan setelah
selesai. Penilaian dapat diberikan
kepada peserta didik sebagai umpan
balik, oleh pendidik dengan rubrik
yang telah disiapkan, atau
berdasarkan kinerja peserta didik dan
produk yang mereka buat. Pada awal
kegiatan guru hendaknya telah
merancang asesmen diagnostic.
Asesmen diagnostic ini terdiri dari dua
jenis yakni asesmen diagnostic
kognitif dan non kognitif. Menurut Lee
dan Sawaki dalam (Supriyadi et al.,
2022) bahwa asesmen diagnostik
kognitif berdasar pada kemampuan
kognitif ~ peserta didik yang akan
menunjukkan  kemampuan terkait
pengetahuan dan keterampilannya.

Sedangkan asesmen diagnostic non

kognitif menurut Hati 2021 dalam
(Supriyadi et al., 2022) bahwasanya
untuk mengetahui kesiapan peserta
didik dari segi emosional maupun
psikologi dalam menerima materi ajar.
Putro et.al 2023 dalam (Hilman et al.,
2023) menambahkan Tes diagnostik
non-kognitif dilakukan untuk
mengetahui  situasi sosial, latar
belakang, pengetahuan, gaya belajar,
dan minat atau bakat siswa. Dalam hal
ini termasuk mengidentifikasi gaya
belajar peserta didik, mengingat gaya
belajar siswa jika tidak mendapatkan
respon yang sesuai maka sangat
berpengarun pada hasil belajar
mereka. Untuk mengidentifikasi gaya
belajar peserta didik, penilaian
diagnostik dapat dilakukan dengan
memberikan angket isian yang terkait
dengan gaya belajar mereka. Hasil
penilaian ini dapat digunakan sebagai
acuan dan referensi bagi guru untuk
membuat pendekatan, teknik, dan

sumber daya pembelajaran yang

sesuai untuk siswa mereka
(Ermiyanto et al., 2023).

Asesmen diagnostic
berdasarkan Perbukuan

Kemendikbudristek 2021 dalam (Dwi
Suprapti & Ahmad Rosyid Ridho,
2024) dapat dilakukan pada awal
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tahun ajaran, awal materi ajar, dan
sebelum perencanaan modul ajar. Hal
ini bertujuan untuk mengidentifikasi
kekuatan, kelemahan, dan
kemampuan peserta didik sehingga
guru dapat menyesuaikan
pembelajaran dengan kemampuan
dan karakteristik peserta  didik
mereka, menurut Kizi dan
Shadjalilovna dalam (Dwi Suprapti &
Ahmad Rosyid Ridho, 2024).
Penyesuaian pembelajaran dengan
kemampuan siswa dalam kurikulum
merdeka

menggunakan  strategi

pembelajaran berdiferensiasi.
Tomlinson dalam
(Rachmadhani & Kamalia, 2023)

pembelajaran berdiferensiasi berarti

Menurut

membedakan konten, prosedur, dan
produk pembelajaran untuk
memenuhi kebutuhan belajar siswa.
Kebutuhan belajar yang dimaksud
mencakup profil siswa, kesiapan
belajar, dan minat belajar. Senada
dengan Wahyuni dalam (Fauzia &
Ramadan, 2023)

menyampaikan bahwa pembelajaran

Hadikusuma

berdiferensiasi merupakan cara untuk
mengajarkan  pengetahuan  yang
disesuaikan dengan bakat, minat,

potensi, serta karakter peserta didik.

Melihat fungsi dan manfaatnya
ternyata asesmen diagnostic bisa
dikatakan salah satu asesmen yang
sangat penting. Namun demikian
bukanlah hal yang mudah bagi
seorang guru untuk melaksanakan
asesmen diagnostic secara konsisten.

Faktor-faktor yang menyebabkan

tantangan dalam menerapkan
evaluasi pembelajaran  kurikulum
merdeka khususnya asesmen

diagnostic dapat dibagi menjadi tiga:
kesiapan guru,
perbedaan kemampuan siswa, serta
dukungan sekolah (Serani & Hairida,
2024). Untuk menerapkan asesmen
diagnostik sebagai perubahan dan
fasilitator pembelajaran, guru harus
siap tidak terbatas pada pemahaman
konsep asesmen diagnostik; itu juga
perlu mempertimbangkan aspek lain,
seperti  keterampilan  pedagogis,
kesadaran akan kebutuhan siswa, dan
kemampuan melaksanakan
pembelajaran dengan media berbasis
teknologi informasi (Yolanda et al.,
2024). Untuk memenuhi kebutuhan
siswa, guru harus memahami
asesmen diagnostik secara
menyeluruh, termasuk tujuan dan
jenis evaluasi, serta cara
menindaklanjuti hasil evaluasi.

Dengan pemahaman ini, guru dapat
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merancang evaluasi yang relevan dan
bermanfaat (Yolanda et al., 2024).
Karena tantangan tersebut maka
banyak guru yang belum dapat
melaksanakan asesmen diagnostic
secara benar sehingga benar-benar
dapat menemukan permasalahan

siswa.

Pembelajaran IPAS  (llmu
Pengetahuan Alam dan Sosial) di
sekolah dasar adalah pendekatan
terpadu yang menggabungkan
konsep-konsep dasar dari ilmu alam
dan ilmu sosial. Tujuannya adalah
membantu siswa memahami
hubungan antara manusia, lingkungan
mereka, dan alam semesta secara
menyeluruh (Dahlia et al., 2020).
Pembelajaran IPAS seringkali kurang
berhasil. Hal ini disebabkan oleh
kurangnya  penggunaan model,
metode, dan strategi pembelajaran
yang beragam yang digunakan oleh
guru serta kurangnya pemanfaatan
media pembelajaran yang inovatif dan
menarik untuk mendukung
pemahaman konsep yang lebih
mendalam, banyak siswa mengalami
kesulitan dalam memahami konsep

dasar IPAS.

Berdasarkan latar belakang tersebut

maka tujuan penelitian ini adalah

mengetahui  efektivitas asesmen

diagnostik untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran IPAS
khususnya warisan budaya Indonesia
yang mendunia untuk kelas VI sekolah
dasar. Dengan adanya penelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat untuk
para guru ketika menyampaikan
materi khususnya tentang warisan
budaya Indonesia yang mendunia dan
materi lain pada umumnya dapat lebih
tersampaikan dengan baik kepada
siswa. Hasil penelitian ini dapat
sebagai acuan bagaimana cara
melaksanakan atau menerapkan
asesmen diagnostic yang efektif
sehingga guru dapat merancang
perencanaan pembelajaran sesuai

dengan kebutuhan siswa.

B. Metode Penelitian

Peneliti memilih jenis penelitian
kualitatif deskriptif dalam penelitian ini.
Penelitian  kualitatif adalah jenis
penelitian yang bersifat deskriptif dan
menemukan jawaban atas pertanyaan
penelitian dengan menggunakan alat
analisis. Penekanan lebih besar pada
proses dan pencarian makna
meningkatkan kemungkinan
penemuan teori terbarukan serta data
lebh  lengkap dan

(Waruwu, 2024)

menyeluruh
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Penelitian ini dilakukan di SD
Negeri Menggermalang Kapanewon
Samigaluh. Partisipan adalah siswa
kelas VI yang berjumlah 13 siswa.
Peneliti akan memberikan tes awal
sebagai observasi siswa. Dari
obesrvasi tersebut akan diketahui
seberapa kendala siswa dalam
memahami materi IPAS yang akan

diajarkan.

Data akan  dikumpulkan
melalui observasi siswa setelah
rancangan asesmen diagnostic
diterapkan. Selanjutnya data hasil
observasi akan diolah dengan di
deskripsikan sehingga akan

memperoleh  gambaran  tentang
rancangan serta penerapan dan hasil
asesmen diagnostic pada materi IPAS
di kelas VI yang kemudian akan
digunakan untuk menyusun hasil

penelitian.
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Setelah peneliti mengobservasi
hasil asesmen diagnostic peserta
didik maka diperoleh data yang dapat
dijadikan sebagai pedoman untuk
mengukur tingkat kesulitan butir soal.
Selanjutnya di lakukan analisis butir

soal dan terlihat bahwa soal yang

dibuat peneliti termasuk dalam

golongan soal mudah dan sedang.

Tabel 1 Analisis Kesukaran Butir Soal

Nomor Hasil Analisis Kategori
1 0.91 Mudah
2 0.95 Mudah
3 0.85 Mudah
4 0,44 Sedang

llImu Pengetahuan Alam dan
Sosial adalah salah satu mata
pelajaran yang terintegrasi saat

implementasi  kurikulum merdeka.

Melalui mata pelajaran ini
pembentukan karakter anak
dilakukan. Siswa memiliki

kesempatan untuk mengeksplorasi
dan mengekspresikan minat mereka
dalam belajar dalam  kurikulum
merdeka. Tujuan dari asesmen
diagnostik adalah untuk membangun
karakter siswa yang positif dan untuk
mengetahui kesiapan siswa untuk
belajar. Pelaksanaan asesmen
diagnostik di awal kelas secara
langsung akan meningkatkan hasil
belajar siswa, menurut Sasomo 2023
dalam (Nur et al.,, 2023). Asesmen
diagnostik sangat penting karena
dapat mengidentifikasi lebih awal
karakteristik siswa, seperti gaya
belajar mereka, minat dan bakat
mereka, dan potensi lainnya. Sebagai
hasilnya, sebagai guru, kita harus

membuat perencanaan siswa yang
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sesuai dengan karakteristik siswa.
Proses pembelajaran akan
berlangsung dengan menyenangkan
dan peserta didik akan merasa lebih

nyaman (Ayuni et al., 2023).

Berdasarkan hasil dari siswa
dalam mengerjakan soal asesmen
diagnostic kognitif masih dijumpai
siswa yang belum memahami tentang
anggota rangka gerak seperti rangka,
otot dan sendi yang terlihat pada table
berikut:

Tabel. Ketercapaian Materi

Tabel Ketercapaian Materi dalam Bentuk

Persen
Nomor Keterangan Persentase
1 Paham Baik 23, 08%
2 Paham Cukup 53,84%
3 Perlu Bimbingan 23, 08%
Ekstra

Nomor Keterangan Jumlah
1 Paham Baik 3
2 Paham Cukup 7
3 Perlu Bimbingan 3
Ekstra

Kondisi tersebut jika
digambarkan dalam diagram batang,
maka akan tampak seperti gambar
berikut:

Hasil Ketercaeaian Materi

6
4 3 3
0 I I

Paham Baik Paham Cukup Perlu Bimbingan

(o]

N

Grafik 1 Hasil Ketercapaian Materi

Hasil Ketercapaian Materi

60.00% 53.84%
50.00%
40.00%
30.00% 23.08% 23.08%
20.00%
10.00% . .
0.00%
Paham Baik Paham Cukup Perlu

Bimbingan

Grafik 2 Ketercapaian Materi dalam
bentuk persen

Berdasarkan table dan diagram
di atas maka dapat dilihat bahwa
kondisi siswa SD Negeri
Menggermalang Kapanewon
Samigaluh pada mata pelajaran IPAS
sebelum pembelajaran berada pada
kategori paham baik, paham cukup,
dan masih membutuhkan bimbingan.
Hal tersebut menunjukkan bahwa
kesiapan para siswa untuk belajar
berbeda. Perbedaan inilah yang nanti
akan digunakan oleh guru untuk
menyesuaikan dalam pembuatan
rancangan pembelajaran.
Pembelajaran yang memungkinkan
semua siswa dari berbagai latar
belakang kemampuan untuk belajar
dengan efektif, maka berbagai metode

digunakan untuk mendapatkan konten
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baru; mengolah, membangun, atau
menalar ide; dan membuat produk
dan ukuran pembelajaran (Amalia et
al., 2023).

Hasil tersebut didasarkan pada
hasil siswa dalam mengerjakan
asesmen diagnostic sebelum
pembelajaran berlangsung. Seperti
halnya penelititan yang dilakukan oleh
Amelia Husnul Mahmudah, Pretty
Novia Sinambela, Zulkarnaen, dan Sri
Atin  dalam  analisis asesmen
diagnostik kognitif dan non kognitif
pada materi persamaan dan fungsi
kuadrat bahwa dengan adanya hasil
asesmen diagnostic maka guru dapat
memetakan tindakan guru yang di
sesuaikan dengan kebutuhan siswa
dengan tujuan agar guru dapat
melakukan scaffolding secara tepat.
Kemudian untuk membentuk
kelompok yang juga disesuaikan
dengan kategori siswa sehingga siswa
akan merasa percaya diri dalam
mengeksplorasi diri untuk
memecahkan permasalahan dalam

pembelajaran di kelas.

Menyikapi hasil dari asesmen
diagnostic selain untuk menyesuaikan
rancangan pelaksanaan
pembelajaran juga untuk menentukan

tindak lanjut mengingat masih ada

siswa yang belum mencapai target
tujuan asesmen diagnostic yang mana
itu menunjukkan belum pahamnya
siswa terhadap materi tersebut. Guru
tentu saja tidak cukup melaksanakan
asesmen diagnostic sekali saja, akan
tetapi secara berkala. Jadi ketika akan
memulai materi baru perlu diadakan
tes asesmen diagnostic. Oleh karena
itu, landasan pengetahuan dan
keterampilan dasar siswa menjadi
lebih kuat sebelum mereka mulai
mempelajari pengetahuan dan
keterampilan yang lebih kompleks.
Oleh karena itu, guru harus
melakukan penilaian kembali untuk
materi yang sudah diajarkan sebelum
memulai materi pembelajaran baru,
kemendikbud 2020 dalam (Nur et al.,
2023).

Seperti penelitian yang
dilakukan oleh Amelia dkk
bahwasannya hasil asesmen

diagnosis dapat dijadikan sebagai
dasar pembentukan kelompok belajar
di kelas yang disesuaikan dengan
kemampuan siswa. Guru akan terus
mengevaluasi sehingga semua siswa
dapat dipastikan mampu mengikuti
materi dengan baik sesuai dengan
daya serap masing-masing mengingat

hal ini merupakan amanat dari
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kurikulum merdeka. Bagi siswa yang
telah menguasai materi dapat
membantu rekannya yang belum
menguasai. Bagi siswa yang masih
dalam kategori perlu bimbingan maka
guru mengulang penjelasan, baik
secara klasikal atau secara individu
untuk melayani kebutuhan siswa
tersebut. Pada intinya pembelajaran
dalam kurikulum merdeka memiliki
target bagaimana setiap siswa
mendapatkan  pelayanan  sesuai
dengan kebutuhan mereka. Sehingga
setiap siswa akan mampu mencapai

tujuan pembelajaran dengan baik.

Berdasarkan dua kategori soal
dalam penerapan asesmen diagnostic
di atas yakni mudah dan sedang dan
pencapaian peserta didik yang telah
dijelaskan akan disampaikan kembali
analisis penerapan asesmen
diagnostic di awal pembelajaran pada
mata pelajaran IPAS materi warisan
budaya Indonesia yang mendunia

dalam diagram di bawah.

Tabel analisis hasil butir soal

Nomor Kategori Benar  Salah
1 Mudah 12 1
2 Mudah 11 2
3 Mudah 9 4
4 Sedang 4 9

Persentase Soal Benar

Grafik 3. Prosentase Soal Benar

Prosentase Soal Salah

o

Grafik 4. Prosentase Soal Salah

Diagram di atas didapatkan
berdasarkan hasil perolehan siswa
saat mengerjakan soal asesmen
diagnostic. Setelah melalui analisis
maka didapatkan kategori soal
berdasar jumlah soal benar dan
jumlah soal salah. Soal nomor 1
termasuk dalam kategori soal mudah
karena dari 13 siswa terdapat 12
siswa menjawab benar dan hanya 1
siswa yang menjawab salah. Soal
nomor 2 termasuk dalam kategori soal
mudah karena terdapat 12 siswa
menjawab benar dan 2 siswa
menjawab salah. Nomor 3 termasuk

dalam kategori soal mudah karena
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terdapat 9 siswa yang benjawab benar
dan 4 siswa menjawab salah.
Sedangkan soal terakhir yakni soal
nomor 4 termasuk dalam kategori soal
sedang karena hanya terdapat 4
siswa yang menjawab benar dan 9

siswa menjawab salah.

Dengan melakukan asesmen
diagnostic ternyata guru dapat benar-
benar mengetahui kekuatan dan
kelemahan siswa sehingga guru
paham betul apa yang dibutuhkan
oleh masing-masing siswa.
Berdasarkan hasil asesmen
diagnostic guru hendaknya dapat
menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran yang lebih kreatif dan
inovatif sesuai dengan karakter para
siswa. Misalkan guru dapat
mengembangkan inovasi melalui
model pembelajaran, metode
pembelajaran, media pembelajaran,
bahkan

strategi

sumber belajar,
mengembangkan

pembelajaran dan tentu saja lebih
bervariasi. Dengan menggunakan

asesmen diagnostic atau penilaian

awal, guru dapat menentukan
masalah  yang  dihadapi  dan
kebutuhan belajar  siswa. Ini

memungkinkan mereka untuk

membuat program pembelajaran yang

objektif dan sesuai dengan masalah
(Firmanzah & Sudibyo, 2021).

E. Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian
ini bahwasannya seorang pendidik
adalah sebagai fasilitator
pembelajaran harus memahami
kebutuhan setiap siswa yang
berbeda-beda sebelum masuk ke
dalam materi pembelajaran. Hal ini
bertujuan agar guru dapat
memfasilitasi semua kebutuhan
tersebut. Hal paling efektif yang
dapat dilakukan oleh guru adalah
dengan melakukan  asesmen
diagnostic. Soal pada asesmen
diagnostic tidaklah dibuat sulit akan
tetapi soal dibuat sedang atau
mudah karena hanya untuk
mengecek kemampuan awal siswa
pada materi. Pelaksanaan
asesmen diagnostic pada siswa
Kelas \ SD Negeri
Menggermalang Kapanewon
samigaluh pada mata pelajaran
llImu Pengetahuan Alam dan Sosial
pada materi warisan budaya
Indonesia yang mendunia dapat
menunjukkan perbedaan
kebutuhan belajar siswa. Maka
guru mendesain rencana

pelaksanaan pembelajaran yang di
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sesuaikan dengan kebutuha

tersebut. Hal ini agar proses
pembelajaran lebih obyektif dan
dalam

tepat sasaran

menyelelesaikan permasalahan
yang dihadapi setiap siswa.

Saran peneliti untuk para
guru terkait asesmen diagnostic
adalah  sebaiknya para guru
melaksanakan asesmen diagnostic
sebelum melaksanakan
pembelajaran agar kekuatan dan
kelemahan siswa terdeteksi sejak
dini sehingga pembelajaran yang
lebih  kreatif

untuk

dilaksanakan dan

inovatif memfasilitasi
kebutuhan siswa yang beragam
demi

tercapainya tujuan

pembelajaran oleh seluruh siswa.
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